



III. METODE PENELITIAN  
3.1 Waktu dan Tempat  
Persiapan penelitian dilakukan di Laboraturium Bioteknologi Universitas 
Muhammadiyah Malang dari Maret sampai Agustus 2017. Penelitian dilakukan di 
Green House yang berada di Desa Pujon Kidul dari September 2017 sampai 
Januari 2018. 
3.2 Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan antara lain, (1) alat pembuatan media yaitu alat-alat 
gelas (beaker gelas, gelas ukur, pipet tetes, pipet ukur, spatula, corong kaca), 
kompor, panci, pH meter, botol kultur, karet, alumuniom foil,plastik, tisu, karet 
hisap, masker, karet hisap, agar dispenser,freezer, timbangan analitik dan autoklaf, 
(2) alat untuk subkultur planlet kentang yaitu LAF, cawan petri, bunsen, 
dissecting set (pinset, gunting dan scalpel), karet, plastik wrap, hand sprayer, 
korek, masker, (3) alat untuk aklimatisasi yaitu keranjang, baki, hand sprayer, 
gunting, cutter, paranet, tali rafia, polibag, ember, gembor, sekop, ajir, (4) alat 
untuk pengamatan yaitu alat tulis, penggaris, meteran, jangka sorong, timbangan 
analitik, oven, spektrofotometer, kamera untuk dokumentasi.  
Bahan yang digunakan yakni plantlet kentang varietas Granola Kembang 
hasil perbanyakan secara in vitro dari Laboraturium Bioteknologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, alkohol 70% dan 90%, stok media MS, spirtus, aquades 
steril, agar dan sukrosa. Adapun bahan yang digunakan dalam tahap aklimatisasi 





Tabel 2 . Rancangan Perlakuan  
Faktor I  
Faktor II  
M1  M2  M3  
R1  M1R1  M1R1  M3R1  
R2  M1R2  M2R2  M3R2  
R3  M1R3  M2R3  M3R3  
insektisida winder, Rootone F, ½ MS0 cair, ¼ MS0 cair, Growmore, pupuk 
Mutiara dan Gandasil D.  
3.3 Rancangan Percobaan  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktor 
dengan 3 ulangan dan 3 sampel pada masing-masing perlakuan. Adapun rincian 
perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut :  
Faktor I, media tanam :  
 M1 = arang sekam          
 M2 = cocopeat        
 M3 = humus    
Faktor II, jumlah ruas : 
 R1 = jumlah ruas 3 
 R2 = jumlah ruas 4    
  R3 = jumlah ruas 5      
Kontrol = Media arang sekam, top soil, kompos + 2 ruas 
Berdasarkan 2 faktor perlakuan, diperoleh kombinasi perlakuan seperti dalam 
Tabel 2. Seluruh kombinasi perlakuan dan kontrol diletakkan sesuai denah 
penelitian (Gambar 1). 
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3.4 Denah Penelitian  
U I U II U III 
Kontrol M1R1 M1R1 
M1R2 M2R1 M1R3 
M3R3 M3R2 M1R2 
M3R1 M2R3 M3R1 
M2R3 M1R3 Kontrol 
M3R1 Kontrol M3R3 
M2R2 M3R1 M3R2 
M1R3 M2R2 M2R1 
M3R2 M3R3 M2R3 
M1R1 M1R2 M2R2 
Gambar 1. Denah Penelitian  
  Dasar pengelompokan dari penelitian ini adalah waktu penanaman stek 
pucuk kentang. Penanaman dilakukan setiap 1 hari sekali setiap kelompok 
dimulai dari kelompok 1, 2 dan 3, dengan jumlah sampel setiap perlakuan 3 
sampel. Jumlah keseluruhan sampel perlakuan ada 90 tanaman. Jarak antar 
tanaman 10 cm dan jarak antar perlakuan 50 cm.  
3.5 Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yakni persiapan bahan tanam 
yang berupa plantlet kentang, steril alat, pembuatan media MS dan sterilisasi, 
inokulasi eksplan dan inkubasi, aklimatisasi, perbanyakan stek, persiapan 















Gambar 2. Alur Pelaksanaan  
3.5.1 Persiapan Media Aklimatisasi 
 Media tanam untuk tahap aklimatisasi yang berupa arang sekam, top soil 
dan kompos dicampur dengan perbandingan 3:3:1 disiapkan, lalu dibungkus 
dengan plastik PP dan diikat dengan karet. Selanjutnya dilakukan sterilisasi 
media pada tong besar yang sistem kerjanya telah dimodifikasi sepeti autoklaf 
dengan suhu 121oC selama 3 jam. Media yang telah disterilisasi dimasukkan ke 
dalam seed box dan media tersebut dibasahi hingga mencapai kapasitas lapang.  
Plantlet kentang 
umur 1,5 bulan 
Stek plantlet 5-6 ruas sampai berumur 28 
HST 
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Aklimatisasi dilakuakan di dalan Green House yang terletak di Desa Pujon 
Kidul pada ketinggian 1.100 mdpl. Bahan tanam yang akan diaklimatisasi berupa 
planlet kentang varietas Granola Kembang hasil perbanyakan secara in vitro 
yang telah berumur 1,5 bulan (Lampiran 12 Gb. a). Planlet dipotong 5 sampai 6 
buku lalu direndam dengan fungisida 2 mg/L selama 10 menit dilanjutkan 
dengan rootone F yang bahan aktifnya meliputi IAA, IBA dan NAA (Lampiran 
12 Gb. b dan d). Planlet kemudian ditanam pada seed box dengan jumlah 30 
tanaman setiap seed boxdan menyiramnya dengan MS0 (Lampiran 12 Gb. e). 
perawatan tanaman dilakukan setiap hari dengan menyiram ½ MS0 sampai 3 
hari setelah tanam, ¼ MSo 4 sampai 7 hari setelah tanam dan memberi 
growmore (bahan aktif terdiri atas Nitrogen 20%, Phospor 20%, Kalium 20%, 
unsur mikro) 2 gram/liter 8 sampai 14 hari setelah tanam. 
3.5.3 Perbanyakan Stek   
 Perbanyakan stek dilakukan setelah tanaman yang diaklimatisasi berumur 
28 hari setelah tanam. Pemotongan stek sesuai dengan perlakuan yang diberikan 
yaitu 3 ruas, 4 ruas, 5 ruas dan 2 ruas untuk kontrol (Lampiran 13 Gb. a). Hasil 
stek kemudian ditanam pada media yang telah disiapkan dan disiram dengan air 
setelah menanam (Lampiran 13 Gb. d). Perawatan stek dilakukan dengan cara 
menyiramnya dengan growmore 2 hari sekali selama 2 minggu.  
3.5.4 Persiapan Media Perlakuan 
 Media yang digunakan berupa media tunggal yang terdiri dari arang 
sekam, cocopeat, kompos dan campuran arang sekam, top soil, kompos untuk 
kontrol. Media dimasukkan ke dalam polibag ukuran 5 kg, lalu media tersebut 
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dibahasi  hingga mencapai kapasitas lapang dan didiamkan selama 1 minggu 
(Lampiran 13 Gb. f sampai Gb. h). 
3.5.5 Perlakuan 
 Stek yang telah berumur 14 hari setelah tanam pada fase perbanyakan stek 
dicabut secara perlahan agar akar tidak rusak, lalu dipindah tanam ke dalam 
polibag sesuai ketentuan perlakuan yang diberikan. Media yang ditanami 
sebelumnya telah diberikan pupuk dasar kompos.  
3.5.6 Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara menyiram air 300 ml/ 
polibag sesuai kebutuhan, diberikan pupuk NPK Mutiara dengan sistem 
penyiraman (20 gram pupuk dilarutkan dalam 5 liter air) dan pupuk daun Gandasil 
D setiap 2 minggu sekali. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan setiap 1 
minggu sekali dan sesuai kondisi tanaman.  
3.5.6 Panen 
 Pemanenan umbi dilakukan pada saat umur tanaman mencapai 70 hari 
setelah tanam. Umbi yang telah dipanen dibersihkan dari kontoran yang melekat 
pada umbi tersebut. 
3.6 Pengamatan  
Variabel pengamatan terdiri atas pengamatan pertumbuhan dan hasil dari 
tanaman kentang. Berikut deskripsi variabel pengamatan yang diamati dalam 
penelitian ini, yaitu :  
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a) Tinggi Tanaman (cm), diukur mulai pangkal batang sampai titik tumbuh 
dengan interval pengamatan 1 minggu sekali (Lampiran 14 Gb. b sampai Gb. 
c).  
b) Jumlah Cabang, dihitung berapa banyak tunas baru yang muncul pada stek 
tanaman kentang, dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. 
c) Diameter Batang (cm), diukur diameter batang pangkal (2 cm dari pangkal 
batang) stek per tanaman dengan menggunakan jangka sorong, diamati setiap 
1 minggu sekali (Lampiran 14 Gb. a).  
d) Jumlah Daun, dilakukan dengan cara menghitung seluruh jumlah daun yang 
muncul, dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. 
e) Kandungan Klorofil Daun, dihitung jumlah klorofil daun tanaman 
menggunakan spektrofotometer UV (Lampiran 14 Gb. d).  
f) Panjang Akar, diukur panjang akar per tanaman menggunakan penggaris 
pada waktu panen. 
g) Berat Basah Brangkasan (gram), dilakukan dengan cara menimbang berat 
basah brangkasan pada tanaman sampel (Lampiran 14 Gb. e). 
h) Berat Kering Brangkasan (gram), dilakukan dengan cra menimbang berat 
kering brangkasan (tanaman sampel) setelah di oven pada suhu 80oC selama 
48 jam (Lampiran 14 Gb. h). 
i) Jumlah Umbi per Tanaman, dihitung jumlah umbi per tanaman, diamati 
pada saat pemanenan umbi.  
j) Berat Basah Umbi Mini (gram), ditimbang Berat Basah umbi mini 
dilakukan setelah pemanenan (Lampiran 14 Gb. f).  
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k) Berat Kering Umbi Mini (gram), ditimbang Berat Kering umbi mini setelah
dikeringkan dalam oven pada suhu 80oC selama 48 jam (Lampiran 14 Gb. i).
3.7 Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dilakukan dengan 
cara analisa ragam dengan Annova untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antar 
faktor dan pengaruh masing-masing faktor. Jika hasil analisa tersebut nyata maka 
diuji lanjut dengan uji BNJ 5% untuk melihat perbedaan antar perlakuan. 
Sedangkan untuk mengetahui perbedaan antara kontrol dan kombinasi perlakuan 
dianalisis dengan Uji Kontras Ortogonal pada tingkat kepercayaan 95%. Penyajian 
data menggunakan tabel. 
